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ABSTRAK

Amal, Nur Muhammad Ikhlashul (2024). Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 5
Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama
Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Qurroti A’yun, M.Pd.I,
Pembimbing 2: Moh. Eko Nasrulloh, M.Pd.I

Kata Kunci: Implementasi, Kurikulum Merdeka, Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti

Perkembangan hari ini menuntut adanya pengembangan kurikulum yang
dinamis dalam sebuah sistem pendidikan. Lembaga pendidikan akan menghasilkan
manusia yang unggul, salah satunya dipengaruhi dengan kurikulum yang bagus.
Indonesia saat ini menerapkan Kurikulum Merdeka. Kemendikbudristek
memelopori kebijakan Merdeka Belajar yang menjadi pemulihan pembelajaran
yang memiliki beragam konten pembelajaran agar anak dapat mendalami
pembelajaran demi menguatkan kompetensi. Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti dalam kurikulum merdeka juga mengalami perubahan dalam
implementasinya, sudah menjadi suatu keharusan bagi pendidik dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk menguasai kreativitas,
inovasi, dan penguasaan terhadap teknologi saat ini. Salah satu sekolah yang
menerapkan kurikulum merdeka ini ialah SMP Negeri 5 Malang. Berdasarkan latar
belakang di atas, peneliti akan memfokuskan pembahasan dalam penelitian ini
tentang implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 5 Malang. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 5 Malang, pelaksaan
serta evaluasinya.

Untuk mencapai tujuan di atas, penulis menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data melalui
langkah-langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan diakhiri
penarikan kesimpulan serta verifikasi data. Lalu tahap yang paling akhir yakni
pengecekan keabsahan data melalui metode triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.

Hasil dari penelitian ini yaitu peneliti menemukan ada 3 cara dalam
perencanaan implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 5 Malang yakni menyusun
Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP), adanya program peningkatan
kompetensi guru, dan menyusun perangkat pembelajaran berbasis Kurikulum
Merdeka. Kemudian pelaksanaannya melalui penerapan PS5, membentuk komunitas
belajar (kombel), dan menerapkannya menggunakan media digital seperti Quizziz.
Sedangkan untuk evaluasinya melalui program supervisi akademik oleh kepala
sekolah dan guru senior serta melalui penilaian formatif dan sumatif.
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Abstract

Today's development requires the development of a dynamic curriculum
in an education system. Educational institutions will produce superior human
beings, one of which is influenced by a good curriculum. Indonesia is currently
implementing the Merdeka Curriculum. Islamic Religious Education and Ethics
in the independent curriculum has also undergone changes in its
implementation, it has become a must for educators in Islamic Religious
Education and Ethics subjects to master creativity, innovation, and mastery of
today's technology. One of the schools that implements this independent
curriculum is SMP Negeri 5 Malang. Based on the above background, the
researcher will focus on the discussion in this study about the implementation of
the independent curriculum in learning Islamic Religious Education and Ethics
at SMP Negeri 5 Malang. The purpose of this study is to describe the
implementation of the Independent Curriculum in learning Islamic Religious
Education and Ethics at SMP Negeri 5 Malang, its implementation and
evaluation. To achieve the above objectives, the author uses a qualitative
research method with the type of case study research. The result of this study is
that the researcher found that there are 3 ways to plan the implementation of
the Independent Curriculum in Islamic Religious Education and Ethics Learning
at SMP Negeri 5 Malang, namely compiling the Operational Curriculum of the
Education Unit (KOSP), the existence of a teacher competency improvement
program, and compiling learning tools based on the Independent Curriculum.
Then the implementation is through the implementation of P5, forming a
learning community (kombel), and implementing it using digital media such as
Quizziz. As for the evaluation, it is through an academic supervision program by
the principal and senior teachers as well as through formative and summative
assessments.

Keywords: Implementation, Independent Curriculum, Islamic Religious
Education and Ethics
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
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dikembangkan, kurikulum mempunyai posisi penting dalam sebuah sistem
pendidikan. Tidak ada lembaga pendidikan yang akan menghasilkan
manusia yang unggul tanpa disertai kurikulum yang bagus. Sistem
pembelajaran selama ini dirasa kaku dalam proses pembelajaran dan
pengajaran, di mana dalam penerapannya banyak peserta didik lebih ke arah
mendengarkan dan menjelaskan. Dengan begitu sistem tersebut hanya
menekankan dalam pengetahuan, tetapi kurang dalam  sikap dan
keterampilan.

Indonesia saat ini menerapkan Kurikulum Merdeka. Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek)
memelopori kebijakan Merdeka Belajar yang menjadi pemulihan
pembelajaran yang memiliki beragam konten pembelajaran agar anak dapat
mendalami pembelajaran demi menguatkan kompetensi. Kurikulum
Merdeka adalah  kurikulum yang dilaksanakan dengan cara
mengembangkan profil anak atau peserta didik sehingga memiliki jiwa dan
nilai yang sesuai dengan kandungan 5 sila Pancasila serta dirancang lebih
fleksibel dan berorientasi konstektual, konteks budaya, misi sekolah, dan
kebutuhan anak (Nursalam et al., 2023).

Adanya pengembangan kurikulum ini tenaga pendidik khususnya

guru menjadi tumpuan dalam implementasi Kurikulum Merdeka, selain itu
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keberadaan peran serta fungsi seorang guru termasuk ke dalam faktor yang
sangat signifikan. Seorang guru adalah seseorang yang dihormati dan ditiru.
Maka dari itu guru adalah tenaga pendidik yang dipercayai dan diyakini
dalam penyampaian dan guru juga dijadikan teladan atau contoh dalam
beradab, berakhlak, dan lainnya oleh peserta didik dan juga lingkungan
sekitarnya (Arviansyah & Shagena, 2022).

Melalui kebijakan kurikulum merdeka diharapkan kepada guru dan
peserta didik agar dapat mendapatkan suasana baru dalam kegiatan belajar
mengajar yang menyenangkan. Oleh karena itu, kreativitas, inovasi, dan
penguasaan terhadap teknologi menjadi suatu keharusan bagi tenaga
pendidik, khususnya bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi
Pekerti. Hal lain yang perlu diingat adalah Pelaksana utama kurikulum
adalah pendidik, oleh karena itu komponen terpenting dan strategis
berikutnya dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional terletak di
tangan para pendidik (A’yun, 2018).

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 5 Malang merupakan salah
satu dari sekolah penggerak di Kota Malang yang berkomitmen untuk
melaksanakan Kurikulum Merdeka. Kurikulum diterapkan dengan
semangat memusatkan pembelajaran pada peserta didik. Kendati demikian,
belum semua jenjang yang menerapkan Kurikulum Merdeka, hanya kelas
VII dan VIII sedangkan yang kelas IX masih melanjutkan Kurikulum
sebelumnya yakni Kurikulum 2013.

Kurikulum Merdeka diterapkan pada semua mata Pelajaran, baik

pembelajaran agama maupun mata Pelajaran umum. Kurikulum Merdeka



menjadi kurikulum baru yang di terapkan pada SMP Negeri 5 Malang sesuai
dengan keputusan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek) nomor 262/M/2022 tentang pedoman

penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran.
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kegiatan menghafal, menulis, dan membaca. Sedangkan untuk saat ini
peserta didik diharapkan mampu memahami kompetisi dasar secara
aplikatif. Peserta didik diharuskan bisa belajar secara mandiri agar bisa
tercapai tujuan pembelajaran pada kurikulum merdeka.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin meneliti lebih dalam
seperti apa implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMP Negeri 5 Malang serta
evaluasi implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam dan budi pekerti. Penelitian ini diangkat dengan judul
Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 5 Malang.

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana perencanaan implementasi Kurikulum Merdeka dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri
5 Malang?
2. Bagaimana pelaksanaan penerapan Kurikulum Merdeka dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri

5 Malang?
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3. Bagaimana evaluasi implementasi Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri
5 Malang?
Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui perencanaan implementasi Kurikulum Merdeka
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP
Negeri 5 Malang.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan penerapan Kurikulum Merdeka dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri
5 Malang.
3. Untuk mengetahui evaluasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 5 Malang.
Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan beberapa manfaat,
yakni:
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk dijadikan rujukan dan tambahan pengetahuan serta wawasan
untuk pemahaman lebih dalam tentang Kurikulum Merdeka, baik
dari manajemen, pelaksanaan, dan lainnya.
b. Menambah informasi tentang pelaksanaan, perencanaan Kurikulum
Merdeka pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti, serta untuk menambah informasi terkait faktor pendukung

dan faktor penghambatnya.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga
Memberikan wawasan baru pada lembaga dalam menindak lanjuti

Kurikulum Merdeka dan juga dapat sebagai masukan serta

REPOSITORY

pertimbangan dalam menyusun langkah-langkah dalam menerapkan
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Kurikulum Merdeka.

b. Bagi guru
Memberikan wawasan baru kepada guru tentang pentingnya
langkah-langkah dan strategi dalam Menyusun penerapan
Kurikulum Merdeka dan juga penelitian ini diharapkan bisa
memberikan solusi cerdas untuk menghadapi kendala pada
pelaksanaan Kurikulum Merdeka khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

c. Bagi peneliti
Dapat dijadikan rujukan atau sumber tambahan dan bahan referensi
untuk penelitian yang akan datang khususnya di bidang pendidikan,
serta peneliti dapat mempelajari lebih lanjut tentang penerapan
Kurikulum Merdeka.

E. Definisi Operasional
1. Implementasi

Implementasi adalah suatu sistem penerapan atau pelaksanaan pada

perbuatan yang bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya

mekanisme suatu sistem.
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2. Kurikulum Merdeka
Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang dengan
pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana pembelajaran akan

lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk
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mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru juga memiliki
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keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga
pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat
peserta didik.
3. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti merupakan usaha
sadar dan terencana untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini,
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan. Pendidikan agama
Islam pada hakikatnya merupakan sebuah proses itu dalam
perkembangannya juga dimaksud sebagai rumpun mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah maupun perguruan tinggi. Dengan demikian,
pendidikan agama Islam dapat dimaknai dalam dua hal: 1) sebagai
sebuah proses penanaman ajaran Islam, 2) sebagai bahan kajian yang
menjadi materi dari proses penanaman atau pendidikan itu sendiri. Jadi,
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah suatu pendidikan
yang dilakukan atas dasar ajaran agama Islam melalui suatu bimbingan

dan pengajaran.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai

“Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti Di SMP Negeri 5 Malang”, maka peneliti

dapat menyimpulkan bahwa:

1.

Perencanaan implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 5 Malang
yaitu dengan menyusun Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan
(KOSP) Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berbasis Kurikulum
Merdeka kemudian mengadakan program peningkatan dan penguatan
kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berbasis
Kurikulum Merdeka dan terakhir menyusun perangkat pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berbasis Kurikulum
Merdeka

Pelaksanaan penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 5 Malang
diantaranya dengan melakukan penerapan PS5 dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dengan menggunakan
metode berbasis proyek (PjBL), serta guru Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti melakukan berbagi praktik baik penerapan Kurikulum
Merdeka dalam kegiatan komunitas belajar (kombel) untuk

meningkatkan kualitas pengajaran dan membangun kolaborasi antar

98
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pendidik, dan melakukan penerapan Kurikulum Merdeka dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang kreatif
dan inovatif dengan menggunakan media digital berbasis Quizizz.

Evaluasi implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 5 Malang di
antaranya supervisi akademik Kepala Sekolah dan guru senior secara
berkala terhadap guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, dan
guru melakukan penilaian formatif dan sumatif terhadap peserta didik,
yaitu penilaian yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik peserta
didik. Penilaian formatif yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti dengan menggunakan google form dan
observasi dari guru fasilitator (guru sejawat) dan penilaian sumatif yang
digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dengan

menggunakan media aplikasi ThatQuiz.

Saran

Setelah peneliti  menyelesaikan studi dan observasi terkait

“Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti Di SMP Negeri 5 Malang”, maka peneliti

menyampaikan saran untuk perbaikan dan kemajuan sebagai berikut :

1.

Bagi Sekolah, diharapkan untuk terus mengembangkan dan
menyempurnakan Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP)
agar selalu relevan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan peserta

didik. Pihak sekolah juga perlu meningkatkan frekuensi dan kualitas
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program peningkatan kompetensi guru, terutama yang berkaitan dengan
implementasi kurikulum merdeka. selain itu, sekolah hendaknya
memfasilitasi dan mendukung penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dengan menyediakan infrastruktur dan pelatihan yang
memadai. Penguatan sistem supervisi akademik juga penting untuk
memastikan konsistensi dan kualitas implementasi kurikulum merdeka.
Bagi Guru, disarankan untuk aktif berpartisipasi dalam program

peningkatan kompetensi dan terus mengembangkan keterampilan
dalam menerapkan kurikulum merdeka. Pengoptimalan penggunaan

metode pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dan pendekatan P5 dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Guru juga
diharapkan dapat memanfaatkan komunitas belajar (kombel) sebagai
wadah untuk berbagi pengalaman dan praktik terbaik dengan sesama
pendidik.

Bagi Peserta Didik, diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran berbasis proyek dan kegiatan kolaboratif untuk
mengembangkan keterampilan abad 21. Peserta didik juga perlu
memanfaatkan media digital dan teknologi yang disediakan dalam
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan

mereka.
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